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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Kas 

2.1.1.1 Pengertian Kas 

 Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 

Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 

mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 

kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 

karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 

kas, khususnya kas atau uang yang sementara menganggur dan tidak digunakan 

untuk melaksanakan kegiatan normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari 

resiko rugi. Perusahaan memerlukan kas untuk melaksanakan usaha, melunasi 

kewajiban, dan untuk membagikan deviden kepada investor. 

Pengertian kas menurut Soyan Syafri Harahap (2010 : 258) adalah bahwa: 

“Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat di uangkan setiap saat, 

serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang harus memenuhi syarat: 

1. Setiap saat dapat ditukar dengan uang, 

2. Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 

3. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga”.  
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Setiap perusahaan dalam menjalankan operasi usahanya akan mengalami 

arus kas masuk (cash inflows) dan arus keluar (cash outflows). Apabila arus kas 

yang masuk lebih besar dari arus kas yang keluar maka hal ini akan menunjukkan 

positive cash flows, dan sebaliknya apabila arus kas masuk lebih sedikit daripada 

arus kas keluar maka arus kas yang tejadi akan negative cash flows. 

 Kas didefinisikan sebagai alat pembayaran yang siap dan bebas 

dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. Kas dan setara kas 

menurut PSAK No.2 (IAI:2009 :22) ”Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) 

dan rekening giro. Setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya 

sangat liquid, berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan sebagai kas 

dalam jumlah tertentu tanpa menghadapai risiko perubahan nilai yang signifikan”. 

 Kas merupakan komponen aktiva (asset) lancar yang paling likuid di 

dalam neraca, karena kas sering mengalami mutasi atau perpindahan dan hampir 

semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan akan mempengaruhi posisi kas. 

 

2.1.2 Arus Kas (Cash Flow) 

2.1.2.1 Pengertian Arus Kas 

 Pengertian arus kas menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:257), yaitu: 

“Arus kas merupakan suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan 

tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode 

tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, pembiayaan 

dan investasi”. 
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2.1.2.2 Kegunaan Arus Kas 

 Adapun kegunaan arus kas menurut Harahap (2010 : 257), yaitu dapat 

mengetahui: 

1. Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 

arus kas masuk dan arus keluar perusahaan pada masa lalu; 

2. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 

perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden di masa yang akan 

datang; 

3. Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 

sumber kekayaan perusahaan; 

4. Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan dimasa 

yang akan datang; 

5. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 

pengeluaran kas; 

6. Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi lainnya 

terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 

 

2.1.3 Laporan Arus Kas 

 Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi pemakai laporan 

keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dan menilai 

kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses 

pengambilan keputusan ekonomi, para pemakai perlu melakukan evaluasi 

terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas serta keputusan 
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perolehannya. Perusahaan harus menyusun laporan arus kas dan harus menyajikan 

laporan tersebut sebagai bagian yang tidak terpisahkan dilaporan keuangan untuk 

periode penyajian laporan keuangan. Agar menghasilkan keuntungan tambahan, 

perusahaan harus mempunyai kas untuk ditanamkan kembali. Keuntungan yang 

dilaporkan dalam buku belum pasti dalam bentuk kas. Sehingga dengan demikian 

perusahaan dapat mempunyai jumlah kas yang lebih besar atau lebih kecil 

daripada jumlah keuntungan yang dilaporkan dalam buku. 

 Menurut Skousen dkk (2009 : 284) Laporan arus kas itu sendiri 

didefinisikan sebagai berikut: 

“Laporan arus kas (statement of cash flow) adalah laporan keuangan yang 

melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu perusahaan selama 

periode tertentu”. 

Menurut Harahap (2010 : 257), mengemukakan bahwa: 

“Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan 

pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, denan 

mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan: operasi, pembiayaan dan investasi”. 

 Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa laporan 

arus kas merupakan laporan yang menginformasikan arus kas masuk dan arus kas 

keluar yang dihasilkan dari aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas 

pendanaan atau pembiayaan. 
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2.1.3.1 Manfaat Laporan Arus Kas 

Menurut Harahap (2004 : 257) Laporan Arus Kas juga bermanfaat untuk: 

a) Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan, merencanakan mengontrol 

arus kas masuk dengan arus kas keluar pada masa lalu. 

b) Menilai kemampuan keadaan arus kas masuk dan arus kas keluar, arus kas 

bersih perusahaan termasuk kemampuan membayar deviden di masa yang 

akan datang. 

c) Menyajikan informasi bagi investor, kreditor, memproyeksikan return dari 

sumber kekayaan perusahaan. 

d) Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan di 

masa yang akan datang. 

e) Menilai alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan 

penerimaan  dan pengeluaran kas. 

f) Menilai pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi 

lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 

 

2.1.4 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang pada mulanya hanyalah sebagai alat penguji dari 

pekerjaan bagian pembukuan, untuk selanjutnya juga di gunakan sebagai dasar 

untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan, kemudian 

dengan hasil penilaian tersebut pihak-pihak yang berkepentingan membuat suatu 

keputusan. Jadi laporan keuangan diperlukan untuk mengetahui posisi keuangan 

dari suatu perusahaan tersebut selama kurun waktu tertentu. 
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 1), laporan keuangan meliputi bagian 

dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi 

keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan 

arus kas/laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

Sedangkan menurut Harahap (2009 : 105), laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, 

laporan laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 

laporan posisi keuangan. 

Ada tiga jenis laporan keuangan pokok yang dihasilkan: 

1. Neraca 

Merupakan laporan keuangan secara sistematis tentang harta, utang serta modal 

dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Secara spesifik neraca di 

maksudkan untuk membantu pihak eksternal untuk menganalisis likuidasi 

perusahaan dan kemampuan untuk menghasilkan pendapatan selama periode 

tertentu. 

2. Laporan Laba/Rugi 

Merupakan laporan secara sistematis tentang penghasilan-penghasilan, biaya-

biaya, serta laba/rugi bersih suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu. 

Laporan ini dipandang sebagai laporan akuntansi paling penting dalam laporan 

tahunan. 
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3. Laporan Arus Kas  

Tujuan pokok aliran kas adalah memberikan informasi mengenai penerimaan dan 

pembiayaan kas perusahaan salama periode tertentu. Tujuan kedua laporan arus 

kas adalah untuk memberika informasi mengenai efek kas dari kegiatan investasi, 

pendanaan dan operasi perusahaan pada periode tertentu.  

 

2.1.5 Kinerja Keuangan 

 Pengertian kinerja keuangan menurut (Agnes Sawir, 2005 : 6) adalah 

untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis memerlukan 

beberapa tolak ukur yang digunakan adalah ratio dan indeks, yang 

menghubungkan dua data keuangan antara satu dengan yang lain. 

 Menurut Fahmi (2011 : 2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan secara baik dan benar. 

 Dengan melihat dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan perusahaan dalam mengukur prestasi perusahaan demi tercapainya 

tujuan perusahaan. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat Ukur Efektifitas Kinerja 

Keuangan Pada PD. Kembar Jaya. 

Kas (cash) diartikan sebagai uang atau alat pembayaran lain yang dapat 

disamakan dengan uang dan dapat digunakan secara bebas oleh perusahaan untuk 

membiayai operasi perusahaan. Sehingga dapat menimbulkan arus kas masuk dan 

arus kas keluar kas setara kas dimana suatu pergerakan dana tertentu dalam sistem 

usaha yang diakibatkan oleh keputusan sehari-hari yang menyangkut investasi, 

operasi dan pembiayaan. Dengan begitu perusahaan dapat mengetahui berapa 

saldonya setiap periode yang tentunya bisa diketahui dengan menggunakan 

laporan arus kas. Laporan arus kas (cash flow statement) adalah laporan keuangan 

yang memperlihatkan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan, dan 

investasi perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu dalam 

suatu cara yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir kas. 

 Dengan menggunakan analisis laporan arus kas maka sejumlah uang kas 

yang masuk dan keluar dari aktivitas suatu perusahaan dapat terkontrol, melalui 

transaksi-transaksi yang diringkas, dicatat dan dimasukan kedalam laporan 

keuangan. 
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2.2.2 Bagan Kerangka Pemikiran. 
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